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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Perhitungan Pupuk 

a. Perhitungan Pupuk 

Dosis = 0 liter/ha, 4 liter/ha, 10 liter/ha, 16 liter/ha, 22 liter/ha, 28 liter/ha 

Volume semprot = 600 liter 

Jarak tanam = 40 cm x 15 cm = 0.4 m x 0.15 m 

Luas polibag = ח.r
2
 = 3.14 x (8.5 cm

2
) = 226.865 cm

2
 

1 ha = 10.000 m
2
 

1 liter = 1.000 ml 

 

Populasi =       1 ha  =  10.000 m
2
 = 166.666 = 150.000 tanaman 

    Jarak Tanam     0.4 m x 0.15 m 

Kebutuha Pupuk 

1. Dosis 0 liter/ha 

Konsentrasi =        Dosis        =   0 liter = 0 liter = 0 ml = 0 ml/l 

      Volume semprot   600 liter 

2. Dosis 4 liter/ha 

Konsentrasi =        Dosis        =   4 liter = 0.00667 liter = 6.667 ml = 7 ml/l 

      Volume semprot   600 liter 

Kebutuhan pertanaman = Volume semprot = 600.000 ml = 4 ml/tanaman 

          Populasi           150.000 

3. Dosis 10 l/ha 

Konsentrasi =        Dosis        =   10 liter = 0.01667 liter = 16.667 ml = 17 ml/l 

      Volume semprot   600 liter 

Kebutuhan pertanaman = Volume semprot = 600.000 ml = 4 ml/tanaman 

          Populasi           150.000 

4. Dosis 16 l/ha 

Konsentrasi =        Dosis        =   16 liter = 0.02667 liter = 26.667 ml = 27 ml/l 

      Volume semprot   600 liter 

Kebutuhan pertanaman = Volume semprot = 600.000 ml = 4 ml/tanaman 

          Populasi           150.000 
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5. Dosis 22 liter/ha 

Konsentrasi =        Dosis        =   22 liter = 0.03667 liter = 36.667 ml = 37 ml/l 

      Volume semprot   600 liter 

Kebutuhan pertanaman = Volume semprot = 600.000 ml = 4 ml/tanaman 

          Populasi           150.000 

6. Dosis 28 liter/ha 

Konsentrasi =        Dosis        =   28 liter = 0.04667 liter = 46.667 ml = 47 ml/l 

      Volume semprot   600 liter 

Kebutuhan pertanaman = Volume semprot = 600.000 ml = 4 ml/tanaman 

          Populasi           150.000 
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Lampiran 2. Deskripsi Kedelai Hitam Varietas Detam-1 

 

DETAM-1 

Dilepas tahun  : 2008 

SM Mentan  : 9837/K-D-8-185 

Asal   : Seleksi persilangan galur introduksi 9837 dengan Kawi 

Sifat Kualitatif 

Tipe Pertumbuhan : Determinet 

Warna Hipokotil : Ungu 

Warna  epikotil : hijau 

Warna bunga  : ungu 

Warna daun  : hijau tua 

Warna bulu batang : coklat muda 

Warna kulit polong  : coklat tua 

Warna kulit biji : hitam 

Warna hilum biji : putih 

Warna kotiledon : kuning 

Bentuk daun  : agak bulat 

Bentuk biji  : agak bulat 

Kecerahan kulit biji : mengkilap 

Sifat Kuantitatif 

Percabangan  : - 

Umur berbunga : 35 hari 

Umur polong masak : 84 hari 

Tinggi Tanaman : 58 cm 

Bobot biji  : 14.84 g/100 biji 

Potensi hasil  : 3.45 ton/ha 

Hasil biji  : 2.51 ton/ha 

Kandungan nutrisi 

Protein   : 45.36 % 

Lemak   : 33.06 %  

Penghisap polong : Agak Tahan 

Ketahanan Thd Ulat Grayak : Peka 

Kekeringan  : Peka 

Pemulia  :M. Muchlish Adie, Gatut Wahyu AS, Suyamto, Arifin 
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Lampiran 3. Tabel ANOVA 

 

ANOVA Intensitas Serangan SMV 

SK JK DB KT F Hit F tab 5% 

Perlakuan 9358.139 11 850.740 52.532* 2.22 

Galat 388.675 24 16.195   

Total 9746.814 35    

*berbeda nyata 

ANOVA Tinggi Tanaman 

SK JK DB KT F Hit F tab 5% 

Perlakuan 1682.436 11 152.949 4.332* 2.22 

Galat 847292 24 35.304   

Total 2529.727 35    

*berbeda nyata 

ANOVA Jumlah Daun 

SK JK DB KT F Hit F tab 5% 

Perlakuan 2919.639 11 265.422 2.409* 2.22 

Galat 2644.000 24 110.167   

Total 5563.639 35    

*berbeda nyata 

ANOVA Berat Basah Tanaman (BB) 

SK JK DB KT F Hit F tab 5% 

Perlakuan 676.678 11 61.516 1.771 2.22 

Galat 833.641 24 34.735   

Total 1510.319 35    

 

ANOVA Berat Kering Tanaman (BK) 

SK JK DB KT F Hit F tab 5% 

Perlakuan 78.891 11 7.172 2.925* 2.22 

Galat 58.846 24 2.452   

Total 137.737 35    

*berbeda nyata 
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ANOVA Jumlah Polong Pertanaman 

SK JK DB KT F Hit F tab 5% 

Perlakuan 779.556 11 70.869 2.025 2.22 

Galat 840.000 24 35.000   

Total 1619.556 35    

 

ANOVA Bobot Polong Pertanaman 

SK JK DB KT F Hit F tab 5% 

Perlakuan 483.833 11 43.985 1.951 2.22 

Galat 541.098 24 22.546   

Total 1024.932 35    

 

ANOVA Jumlah Biji Perpolong 

SK JK DB KT F Hit F tab 5% 

Perlakuan 0.169 11 0.015 0.944 2.22 

Galat 0.392 24 0.016   

Total 0.561 35    

 

ANOVA Bobot Biji Pertanaman 

SK JK DB KT F Hit F tab 5% 

Perlakuan 141.040 11 12.822 2.404* 2.22 

Galat 128.015 24 5.334   

Total 269.055 35    

*berbeda nyata 

     ANOVA Bobot 100 Biji 

SK JK DB KT F Hit F tab 5% 

Perlakuan 98.788 11 8.981 0.836 2.22 

Galat 257.667 24 10.736   

Total 356.455 35    

 

 


